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Gambar 3. Hasil Perhitungan Yield Nitroselulosa Terhadap Suhu (waktu 60 
menit) 
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Berdasarkan Gambar 4, nilai yield nitroselulosa kapas dan 
jerami turun seiring dengan bertambahnya suhu. Hal ini sesuai 
dengan hukum kesetimbangan reaksi dimana reaksi eksoterm 
akan menghasilkan produk yang optimal maka dikondisikan 
pada suhu rendah.  
 Nilai prosentase yield jerami pada Gambar 4 lebih besar 
daripada kapas. Hal ini dikarenakan saat reaksi nitrasi 
berlangsung, potongan jerami tersebar merata dan teraduk 
sempurna sedangkan kapas cenderung menggumpal. 

D. Pengaruh Suhu  terhadap Kandungan Gugus Nitro  

Berikut ini merupakan hasil analisa uji FTIR untuk variabel 
kapas dan jerami dengan waktu reaksi 60 menit dan suhu 5oC 
dan 25oC. Berdasarkan hasil analisa di atas, pada suhu 5oC, 
nitroselulosa dengan bahan baku kapas dan jerami memiliki 
kualitas lebih baik jika dibandingkan dengan variabel suhu 
reaksi 25oC. Selulosa dapat mengalami degradasi apabila 
direaksikan pada suhu cukup tinggi dan berada dalam larutan 
asam yang cukup lama. (Fengel dan Wrangler, 1995)  
 Hasil uji analisa FTIR menunjukkan bahwa masih 
terdapatnya gugus hidroksil (-OH) pada panjang gelombang 
3600-3200 cm-1.Hal ini sesuai dengan hasil analisa yang 
menunjukkan sebagian besar hanya menghasilkan dua gugus 
nitro, sedangkan kualitas nitroselulosa yang baik mengandung 
tiga gugus nitro. (Nuraini, 2010) 

E. Perbandingan Bahan Baku Kapas dan Jerami 

 Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk membuat 
nitroselulosa dari bahan baku kapas dan jerami dan  

 
Tabel 3.  

Perbandingan Nitroselulosa Kapas dan Jerami 

No. Kriteria Pembanding 
Nitroselulosa 

Kapas 
Nitroselulosa 

Jerami 

1. Tampilan Fisik Berwarna putih 
Berwarna 

kekuningan 
2. Persen Yield 5– 68% 7-86% 
3. Gugus Nitro 2 Substitusi 2 Substitusi 

4. 
Waktu reaksi dengan 

yield terbanyak 
60 menit 60 menit 

5. 
Suhu reaksi dengan 

yield terbanyak 
5oC 5oC 

 
membandingkan kualitas hasil nitroselulosa dari kedua bahan 
baku tersebut baik dari segi yield maupun kandungan gugus 
nitro. Kandungan selulosa pada kapas jauh lebih besar 
daripada jerami seperti yang telah disebutkan di atas. Dari segi 
harga bahan baku, harga kapas terlampau mahal sedangkan 
jerami relatif murah karena jerami yang dipakai adalah batang 
jerami yang sudah dipanen. Pokok permasalah bahan baku 
adalah kandungan lignin dan hemiselulosa yang banyak pada 
jerami. Lignin dan hemiselulosa menghambat reaksi nitrasi 
karena lebih mudah didegradasi oleh ion nitronium daripada 
reaksi substitusi gugus hidroksil sehingga hasil nitroselulosa 
kurang optimal. 
 Proses penghilangan kandungan lignin dan hemiselulosa 
dilakukan dengan memasak bahan baku jerami dengan larutan 
NaOH 17.5% selama 15 menit dengan suhu pemasakan ± 
80oC. Proses pemasakan ini akan melarutkan kandungan 
lignin dan hemiselulosa sehingga didapatkan kapas dan jerami 
yang memiliki kandungan selulosa tinggi. Pemasakan bahan 
baku mengakibatkan berkurangnya massa dari bahan baku 
terutama jerami. Berdasarkan hasil penelitian di atas dimana 
yield dan keberadaan gugus nitro, kualitas nitroselulosa antara 
kapas dan jerami tidak jauh berbeda dan dapat menghasilkan 
yield yang tinggi. 
 Bentuk tampilan fisik nitroselulosa kapas berwarna putih 
dan sedikit menggumpal, sedangkan nitroselulosa  jerami 
berwana kekuningan. Warna kuning dari nitroselulosa jerami 
diakibatkan karena masih adanya kandungan lignin yang 
belum termasak secara sempurna pada proses pemasakan 
bahan baku awal.   

Berikut ini merupakan tabel perbandingan hasil 
nitroselulosa dari bahan baku kapas dan jerami (Lihat Gambar 
3). Berdasarkan data perbandingan kualitas nitroselulosa di 
atas yang didasarkan pada banyaknya substitusi gugus nitro, 
kualitas nitroselulosa jerami tidak jauh berbeda dengan 
nitroselulosa jerami.Sedangkan untuk nilai persen yield, 
nitroselulosa jerami memiliki nilai yield lebih tinggi.Yield 
produk nitroselulosa kapas lebih tinggi daripada jerami, hal ini 
disebabkan karena bahan baku jerami banyak mengandung 
pengotor seperti lignin dan hemiselulosa dengan kandungan 
selulosa 38% sedangkan kapas mencapai 96%. Proses 
pengembangan selanjutnya adalah membuat nitroselulosa 
dalam bentuk gel sehingga dapat dipakai untuk bahan bakar 
alternatif. Nitroselulosa dari jerami lebih berpotensi untuk 
dikembangkan karena memiliki kualitas hampir sama dengan 
nitroselulosa kapas dengan harga murah dan ketersediaan 
bahan baku yang melimpah di Indonesia. 
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan data penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses pembuatan nitroselulosa dari bahan baku kapas 

dan jerami menghasilkan nitroselulosa dengan prosentase 
yield bahan baku selulosa jerami lebih besar dibandingkan 
dengan selulosa kapas. Persen yield nitroselulosa jerami 
mencapai 86% sedangkan untuk bahan baku kapas 68% 
pada kondisi suhu 5oC dengan waktu reaksi 60 menit. 

2. Pengaruh waktu reaksi nitrasi terhadap produk 
nitroselulosa didapatkan semakin bertambah waktu reaksi 
maka menghasilkan yield dan kandungan gugus nitro 
semakin besar. Sedangkan untuk pengaruh suhu reaksi 
didapatkan  semakin rendah suhu reaksi maka persen 
yield dan kandungan gugus nitro yang diperoleh semakin 
besar. 

3. Perbedaan kualitas nitroselulosa dari bahan baku kapas 
dan jerami ditunjukkan dengan substitusi gugus nitro dari 
produk nitroselulosa, maka dapat diketahui bahwa 
nitroselulosa dari kedua bahan baku memiliki kualias 
yang hampir sama dengan dua substitusi gugus nitro. 
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